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Abstrak 

Di era globalisasi ini persaingan bisnis semakin ketat, karena adanya sistem informasi yang 

semakin berkembang. Sistem informasi yang tersedia juga bergantung pada ketersediaan data 

yang ada, karena ketersediaan data yang dikelola dan dipergunakan dengan baik akan dapat 

sangat berguna dalam proses bisnis. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang consumer 

goods, Produk–produk yang diproduksi di dalam pabrik–pabrik mayora, setelah selesai 

diproduksi dan dikemas produk akan dikirim untuk di proses ke gudang, dalam pengiriman pada 

lajur darat digunakan kendaraan truk dan di bongkar muat di setiap gudang, proses ini disebut 

proses trucking. Pada skripsi ini dibuat data mart menggunakan Nine-Step Kimball Methodology 

serta perhitungan KPI (Key Performance Indicator) dari data trucking dengan business 

intelligence untuk menilai kualitas proses bongkar muat pada setiap gudang menggunakan teori 

antrian. Data trucking divisualisasikan dengan dashboard menggunakan metode prototype untuk 

memberikan informasi dan wawasan kepada perusahaan tentang informasi proses trucking dan 

penilaian KPI bagi proses tersebut.  

 

Kata kunci—business intelligence, dashboard, key performance indicator, nine-step kimball 

methodology. 

 

 

Abstract 

In this era of globalization, business competition is getting more challenging because of the 

growing information system. The available information system also depends on the availability 

of existing data, because the data that is managed and used correctly will be useful in business 

processes. As a company engaged in consumer goods, the products that manufactured in Mayora 

Group factories will be sent for processing to the warehouse, after being produced and packaged. 

Trucks are used for shipping on land, and loaded and unloaded at each warehouse. This process 

is called the trucking process. In this thesis, a data mart is made using the Nine-Step Kimball 

Methodology and the calculation of KPI (Key Performance Indicator) from trucking data with 

business intelligence to assess the quality of the loading and unloading process at each warehouse 

using queuing theory. Trucking data is visualized with a dashboard using the prototype method 

to provide information and insight to the company about the information on the unloading truck 

process and KPI assessment.  

 

Keywords— business intelligence, dashboard, key performance indicator, nine-step kimball 

methodology.  
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1. PENDAHULUAN 

 

Setiap bidang dalam perusahaan memiliki peran tersendiri dalam berkembangnya suatu 

perusahaan. Key Performance Indicator (KPI) merupakan alat ukur berskala dan kuantitatif yang 

digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja organisasi dalam tujuan mencapai target 

organisasi yang telah ditentukan. KPI juga digunakan untuk menentukan objektif yang terukur, 

mengidentifikasi tren, dan membantu pengambilan keputusan dalam suatu organisasi [1]. Sebagai 

alat ukur kinerja strategis organisasi, KPI dapat mengindikasikan kesehatan dan perkembangan 

organisasi, dan atau keberhasilan kegiatan [2]. 

 

 Business Intelligence adalah satu set model matematika dan metodologi analisis yang 

menggunakan data yang tersedia untuk menghasilkan informasi dan pengetahuan yang berguna 

untuk proses pengambilan keputusan yang kompleks [3]. BI menerapkan sistem logistik untuk 

melaporkan kinerja proses bisnis, menerima laporan tentang operasi sistem, dan analisis indikator 

bisnis yang intuitif, jelas, dan cepat mempersingkat waktu pengiriman laporan, kemungkinan 

untuk mengirimkan laporan dalam format yang berbeda dan untuk pengguna yang berbeda, 

kemungkinan Integrasi aplikasi BI dengan berbagai sistem IS dan ERP, pengembangan aplikasi 

BI untuk berbagai level sistem manajemen bisnis [4]. 

 

 Data warehouse merupakan tempat penyimpanan data historikal yang diorganisasikan 

berdasarkan pada subyek untuk pengambilan keputusan pada organisasi. Data warehouse mem-

fasilitasi pada kegiatan, antara lain Data Mining dan mendukung pengambilan keputusan user [5]. 

Data mart merupakan bagian dari data warehouse yang mendukung kebutuhan informasi bagian 

departemen atau fungsi bisnis tertentu, tidak seluas data warehouse [6]. 

 

 Dashboard adalah tampilan visual dari informasi penting organisasi yang diperlukan untuk 

mencapai satu atau beberapa tujuan dengan mengkonsolidasikan dan mengatur informasi dalam 

satu layar, sehingga kinerja kinerja organisasi dapat di monitor secara sekilas [7]. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dashboard yang berguna sebagai pemantauan 

sistem bongkar muat truk pada gudang sehingga memudahkan user dalam melihat informasi, 

mengindikasi kesehatan dan perkembangan perusahaan berdasarkan KPI, hingga pengambilan 

keputusan berdasarkan data bongkar muat truk pada pabrik. KPI pada proses ini dibuat 

berdasarkan KPI yang ada di PT. Mayora Indah Tbk, yaitu waiting time, unloading time, total 

time, service level, truck in vs unloading standard. Detail KPI dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. KPI di PT. Mayora Indah Tbk. 

KPI Formula 

Waiting Time truck start unloading – truck in 

Unloading Time truck finish unloading – truck start unloading 

Total Time truck queuing + truck loading 

Service Level truck non-pending / total truck In 

truck in vs unloading 

standard 

average total truck in / (average unloading std * 

average total day) 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini menggunakan metode 9 step kimball dalam pembuatan data mart dan metode 

protoype dalam pembuatan dashboard. Alur pengerjaan aplikasi dashboard ini dimulai dari 

sumber data yang berada di oracle, di olah menggunakan pentaho, lalu hasil olahan data disimpan 

ke postgreSQL, hasil olahan data ini lah yang disebut data mart. Dashboard dihubungkan dengan 
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data mart untuk selanjutnya di visualisasikan menggunakan tableau. Alur pembuatan dashboard 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Alur Pembuatan Program 

  

  

2.1. Metode Nine-Step Kimball 

 Pembuatan data mart sebagai sumber data analitik pada dashboard ini menggunakan 

metode 9 step kimball. Metode ini juga biasa disebut dengan pendekatan bottom-up, pemodelan 

dimensi Kimball, dan model siklus hidup data warehouse oleh Kimball. jika proses dalam nine-

step design methodology dilakukan secara sistematis, maka dapat membangun sebuah data 

warehouse yang baik [8]. Nine-Step Kimball Methodology terdiri dari: 

 1. Choose Process 

 2. Choose Grain 

 3. Identity & Conform Dimension 

 4. Choosing Fact 

 5. Store Pre-Calculation in Fact Table 

 6. Rounding Out the Dimension Table 

 7. Decide Duration of Database  

 8. Track Slowly Changing Dimensions 

 9. Deciding the Query Priorities and the Query Modes 

 

2.2. Metode Prototyping 

 Perancangan design dashboard mengunakan metode prototyping. Metode Prototype 

diawali dengan mengumpulkan kebutuhan. Pengembang dan user bertemu untuk mendefinisikan 

obyektif keseluruhan dari perangkat lunak, mengidentifikasikan segala kebutuhan dari segi input 

dan format output serta gambaran interface yang dibutuhkan, kemudian dibuat prototype dalam 

bentuk perancangan cepat. Dari hasil perancangan cepat tersebut nantinya akan dilakukan 

pengujian dan evaluasi [9]. Terdapat tiga siklus dalam metode prototype, yaitu: 

 1. Listen to Customer  

 2. Build and Revise Mock Up 

 3. Customer Test Drives Mock-up 

 

2.3. Materials 

 Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data historikal dari transaksi 

truk pada setiap gudang di PT. Mayora Indah Tbk. Data ini berisi waktu truk datang, mulai di 

bongkar, selesai dibongkar, dan truk keluar. Selain itu data ini juga berisi tentang material yang 

dibawa oleh truk beserta dengan kuantitasnya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Pembuatan dashboard untuk memantau sistem bongkar muat truk pada PT. Mayora Indah 

Tbk  ini menghasilkan data mart sebagai sumber data untuk dashboard dan dashboard itu sendiri 

yang bermanfaat sebagai sumber informasi dan pengambilan keputusan. 

 

3.1. Data Mart 

 Hasil data mart berupa star schema yang menjelaskan relasi antar tabel dimensi dan fakta 

yang telah dibuat menggunakan pentaho data integration tools. Tabel dimensi terdiri dari 

dimensi vendor, pendingreason, time, division, truck type, warehouse. Tabel fakta yaitu 

facttrucking yang berisi quantity, waiting time, loading time, total time, dan key dari setiap tabel 

dimensi. Desain data mart dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Data mart trucking 
 
 

3.2. Visualization 

 Hasil data mart yang telah dibuat di visualisasikan menggunakan tableau desktop tools. 

Dashboard berisi informasi-informasi dari sistem bongkar muat truk yang terjadi. Tampilan 

dashboard dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3 Visual dashboard 

 

 Berdasarkan visual dari dashboard, dashboard dapat dibagi menjadi 4 area. Area pertama 

berisi filter untuk melihat informasi berdasarkan filter yang dipilih. Filter itu sendiri terdiri dari 

tahun, bulan, hari, tipe truk, gudang, dan divisi. Area filter dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

 
 
 

Gambar 4. Filter area 

 

 Area kedua adalah area informasi tentang rata-rata waktu antrian, bongkar muat, total, 

minimum and maximum bongkar muat, serta trend rata-rata bongkar muat dari hari ke hari 

beserta kuantitas barang yang dimuat. Pada rata-rata waktu bongkar, warna hijau pada gauge 

chart menandakan rata-rata waktu di bawahstandard yang ditentukan, dan warna merah 

menunjukkan rata-rata waktu di atas atau telah melewati standard yang telah ditentukan. Area 

waktu dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Time area 

 

 Area ketiga adalah area yang menjelaskan tentang detail truk meliputi kuantitas barang 

yang dibawa yang dibagi berdasarkan divisi yang ada, total truk yang masuk pada gudang, total 

truk yang pending, 5 vendor teratas yang paling sering digunakan dan disajikan dengan bar chart, 

dan 5 alasan pending teratas yang paling sering terjadi dan disajikan dalam bentuk pie chart. 

Area detail dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6 Detail area 

 

 Area ke empat adalah area indicator, area ini menyajikan informasi tentang indicator 

penilaian dalam proses bongkar muat truk. Indikator ini berfungsi untuk melakukan penilaian 

dari proses berdasarkan filter yang dipilih, untuk selanjutnya dijadikan acuan untuk pengambilan 

keputusan. Informasi yang disajikan meliputi service level yaitu persentase truk tidak pending, 

dan truck unloading vs standard unloading yaitu persentase jumlah truk masuk dibanding dengan 

standard truk tiap gudang. Kedua informasi tersebut disajikan dalam bentuk donut chart Area 

indicator dapat dilihat pada gambar 7. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Indicator area 

 

 Dalam area indicator ini selain berisi persentase penilaian proses, warna grafik juga 

menyesuaikan dengan keadaan proses yang terjadi sesuai dengan filter yang dipilih. Warna-warna 

tersebut meliputi warna hijau yang menunjukkan proses berjalan dengan sangat baik, orange 

berjalan dengan cukup baik, dan warna merah menunjukkan proses berjalan dengan buruk. 

 

3.3. Pengujian 

 Pengujian yang pertama dilakukan pengujian menggunakan query dari tabel-tabel pada 

data mart untuk memastikan perhitungan-perhitungan data yang di visualisasikan sesuai dengan 

data yang ada atau aktual. Pengujian visual berdasarkan query dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Pengujian Query. 
No. Visual Hasil Visual Data Data Aktual Hasil 

1. Top 5 

Pending 

Reason 

 
 

 

Valid 

2. Top 5 

Vendor 

  
 

Valid 

3.  Division 

Qty 

 

 
 

Valid 

4. Total 

Quantity 

 

 
 

Valid 

5. Total 

Truck In 
 

 

Valid 

6. Total 

Pending 
 

 
 

Valid 
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7. Trend 

Time 

 

 
 

Valid 

8. Min 

Unloading 

Time  

 
 

Valid 

9. Max 

Unloading 

Time 
 

 
 

Valid 

10. Avg 

Unloading 

Time  

 
 

Valid 

11. Avg 

Waiting 

Time 

 

 

Valid 

12. Avg Total 

Time 

 

 
 

Valid 
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14. Truck in 

vs 

unloading 

std 

 
 

 

Valid 

15. Service 

Level 

 
 

 

Valid 

 

 

 Pengujian selanjutnya menggunakan User Acceptance Test (UAT), yang di lakukan oleh 

Pak Leo Baranata selaku Supply Chain Manager pada PT. Mayora Indah Tbk. UAT dapat dilihat 

pada gambar 8, 9, dan 10.  

 

 
Gambar 8. UAT 1 
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Gambar 9. UAT 2 

 

 
Gambar 10. UAT 3 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

 Dashboard untuk pemantauan proses bongkar muat truk pada pabrik ini sudah dapat 

menyajikan informasi aktual yang dibutuhkan oleh PT Mayora Indah Tbk sesuai dengan 

penngujian yang telah dilakukan. Informasi juga dapat menjadi indikator penilaian kesehatan dan 

perkembangan perusahaan, sehingga diharapkan indikator-indikator ini dapat menjadi referensi 

untuk pengambilan keputusan bisnis. Informasi-informasi yang disajikan berdasarkan data yang 

tersedia, untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik jika data yang tersedia lebih lengkap, seperti 

data kerugian atau keuntungan yang dihasilkan oleh proses terserbut, ataupun pembagian gudang 

berdasarkan region. 
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